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ABSTRAK

Peningkatan jumlah individu yang mengalami masalah kesehatan mental dan
narkoba menjadi salah satu tantangan besar dalam masyarakat modern. Dalam
konteks ini, panti rehabilitasi memiliki peran penting dalam memberikan dukungan
dan pemulihan bagi individu yang membutuhkan. Dalam proses pemulihannya,
panti rehabilitasi menggunakan berbagai metode, salah satunya adalah terapi
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode terapi
lingkungan di Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir Sleman, dengan fokus pada
cara manipulasi ruang yang berfungsi sebagai lingkungan yang berinteraksi
langsung dengan para residen. Penelitian kualitatif in1 melibatkan studi pustaka,
analisis ruang, observasi, dokumentasi dan wawancara, dianalisis menggunakan
teori terapi lingkungan menurut Josep (2011) yaitu sebagai tindakan terapeutik
melalui manipulasi lingkungan guna mendukung proses pemulihan pasien. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat bentuk strategi manipulasi ruang yang berbeda,
disesuaikan secara spesifik dengan tingkat kondisi mental pasien, tujuan dan
kegiatan tahapan penyembuhan pada masing-masing fase pemulihan. Bentuk terapi
lingkungan pada panti rehabilitasi ini memanipulasi besar dan kecilnya ukuran

ruang, material, fasilitas dan struktur yang berakibat pada tata kondisi ruang.

Kata kunci: Desain Interior, Manipulasi Ruang, Kegiatan Keagamaan, Terapi

Lingkungan
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ABSTRACT

The increasing number of individuals facing mental health and substance abuse
challenges has emerged as a significant issue in contemporary society. In this
regard, rehabilitation centers are essential in offering support and aiding recovery
for those affected. Among the various recovery methods, milieu therapy is a
prominent approach. This study seeks to explore the implementation of milieu
therapy at the Pondok Tetirah Dzikir Rehabilitation Center in Sleman, with a focus
on how spatial manipulation is employed in environments that maintain direct
contact with residents. This qualitative research incorporates literature review,
spatial analysis, interviews, observation, and documentation, and is analyzed using
the theory of milieu therapy proposed by Josep (2011), which defines it as a
therapeutic intervention through the manipulation of environmental elements to
support the patient’s recovery process. The results of the study indicate the
application of distinct spatial manipulation strategies, each specifically tailored to
the specific levels of patients’ mental health conditions, as well as aligned with the
therapeutic goals and structured activities of each recovery phase. The form of
milieu therapy in this rehabilitation center manipulates the size of the space,
materials, facilities,  and structure, which - consequently  affects the spatial

arrangement.

Keywords: Interior Design, Spatial manipulation, Spiritual Activity, Milieu
Therapy
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kuantitas individu yang mengalami masalah kesehatan mental dan
narkoba mengalami peningkatan dan menjadi salah satu tantangan terbesar
dalam masyarakat modern. Dalam konteks ini, panti rehabilitasi memiliki
peran penting dalam memberikan dukungan dan pemulihan bagi individu
yang membutuhkan.

Dari banyaknya metode yang diterapkan dalam proses rehabilitasi,
metode penyembuhan dengan terapi lingkungan adalah salah satu metode
yang kerap kali diaplikasikan untuk proses penyembuhan. Menurut Yosep
dalam penulisan yang dipublikasikan oleh Jurnal Illmiah Kesehatan
Diagnosis, Vol. 7, konsep terapi lingkungan berasal dari gagasan "The
Therapeutic Community" yang dipopulerkan oleh. Maxwell Jones dan
diterapkan di lingkungan rumah sakit (Basri & Nur, 2015). Menurut Jones,
salah satu faktor yang secara signifikan memengaruhi proses penyembuhan
pada pasien dengan penyakit mental adalah lingkungan sekitar mereka;
beberapa aspek di lingkungan sekitar pasien dimanipulasi sehingga
memengaruhi proses pemulihan (Jones, 1963).

Dalam _berperilaku manusia diwadahi oleh lingkungan binaan
berupa arsitektur untuk membantu mereka beraktivitas. Lingkungan
arsitektur dapat memengaruhi suatu perilaku serta peranan yang telah
ditetapkan disana melalui ruang-ruang yang dibedakan dalam kategori
tertentu salah satunya pengguna (Snyder & Catanese, 1989). Dalam
aktivitas dengan berbagai tingkat kerumitan yang beragam, arsitektur
menciptakan tempat yang dapat menampung segala kekompleksan tersebut.
Pada panti rehabilitasi ini sebagian besar residen adalah pengidap gangguan
kejiwaan, menerapkan metode terapi berbasis lingkungan sehingga
penghuni akan menghabiskan sebagian besar waktu mereka di dalam
lingkungan tersebut. Oleh karena itu, desainer harus mempertimbangkan
sejumlah faktor yang mendukung semua perilaku ruang binaan yang

dibangun saat mengembangkan lingkungan terapeutik. Saat ini,
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mengutamakan pasien dan memusatkan kesenangan pengguna adalah salah
satu cara membangun fasilitas kesehatan (Sari, 2003). Perancang perlu
berupaya menciptakan suasana interior yang dapat memberikan
perlindungan, kenyamanan, dan keamanan, serta menciptakan rasa nyaman
dan betah yang terhubung dengan suasana lingkungan sekitar (Suptandar,
1999).

Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir adalah Lembaga
Rehabilitasi yang lingkungannya dikelilingi hamparan sawah, dengan
pemukiman penduduk yang kawasannya tidak jauh dari letak panti. Panti
ini menyuguhkan tempat yang menenangkan jauh dari perkotaan,
menjadikannya tempat yang nyaman tanpa gangguan keramaian. Lokasi ini
sangat mendukung kondisi yang kondusif untuk proses rehabilitasi. Tetirah
Dzikir berfungsi sebagai wadah penindakan dan pembentukan karakter bagi
individu yang sebagian besar memiliki masalah dengan kejiwaan. Panti
rehabilitasi ini menerapkan pendekatan rehabilitasi yang komprehensif,
mengintegrasikan - aspek spiritual dan sosial ‘dengan metode terapi
lingkungan sebagai bagian dari proses penyembuhan. Tidak hanya
menangani pengobatan fisik, metode ini juga mengutamakan keseimbangan
jiwa dan raga. Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana
lingkungan di Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir berkontribusi
terhadap efektivitas program rehabilitasi yang ditawarkan. Berdasarkan
wawancara terhadap narasumber yang berperan sebagai staf administrasi,
Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir juga sudah menangani kurang
lebih 800 orang sejak didirikan. Bentuk arsitektur berupa rumah kayu,
material dan warna alam serta lingkungan yang sejuk menjadi karakter yang
dikenal oleh masyarakat.

Dalam peranannya, lingkungan fisik yang mewadahi aktivitas
rehabilitasi akan secara langsung berinteraksi dengan residen. Untuk itu,
penting dalam memperhatikan hubungan antara tujuan tahapan
penyembuhan, aktivitas yang dilakukan, dan elemen ruang rehabilitasi
untuk menciptakan lingkungan yang terapeutik. Oleh karena itu, penulis

ingin memahami bagaimana bentuk manipulasi ruang (eksterior & interior)
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untuk mendukung metode terapi lingkungan tersebut di Panti Rehabilitasi

Pondok Tetirah Dzikir Sleman.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk rancangan desain (interior & ekterior) untuk
mendukung metode Terapi Lingkungan di Panti Rehabilitasi Pondok
Tetirah Dzikir Sleman?

2. Bagaimana bentuk manipulasi ruang (eksterior & interior) untuk
mendukung metode Terapi Lingkungan di Panti Rehabilitasi Pondok

Tetirah Dzikir Sleman?

C. Tujuan

Mengetahui bagaimana bentuk rancangan desain dan manipulasi ruang
(eksterior & interior) untuk mendukung metode Terapi Lingkungan di Panti

Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir Sleman.
D. Manfaat

Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang bentuk manipulasi ruang (eksterior & interior) untuk mendukung
metode Terapi Lingkungan, yang selanjutnya dapat dijadikan masukan
dan referensi bagi perancang dalam menggagas proyek sejenis di masa
yang akan datang, -maupun untuk pengembangan fasilitas Pusat

Rehabilitasi maupun lembaga sejenis lainnya.
E. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam metode penelitiannya, pengkajian ini menerapkan
metode penelitian lapangan (field research), memahami secara
mendalam asal-usul, situasi terkini, dan hubungan antar lingkungan
dalam sebuah unit sosial (Saifuddin Azwar, 1999). Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yang

pada dasarnya metode ini mengutamakan analisis data dengan cara
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mendeskripsikan atau menjelaskan secara mendalam (Djam'an Satori,
2011). Dalam penelitian deskriptif kualitatif, data disajikan apa adanya,
tanpa perlakuan atau manipulasi tertentu. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menyajikan gambaran menyeluruh tentang suatu peristiwa atau
untuk mengidentifikasi dan menjelaskan fenomena yang sedang terjadi
(Rusandi & Rusli, 2020). Menggunakan strategi studi kasus yaitu
strategi penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena secara
mendalam dalam satu konteks kehidupan nyata tertentu (Creswell,

2014).
2. Objek Penelitian

a. Populasi

Dalam penelitian ini populasinya adalah lingkungan sekitar
dan ruang-ruang dari bangunan Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah
Dzikir.

b. Sampel

Pengambilan sampel dengan purposive sampling adalah
pendekatan pengambilan sampel di mana peneliti memilih unit studi
berdasarkan penilaian subjektif mereka yang paling mungkin
menghasilkan data yang dibutuhkan (Etikan, Musa, & Alkassim,
2016). Sampel tersebut berupa ruangan yang meliputi lingkungan
alam sekitar dan beberapa ruangan yang kontak langsung dengan
pasien rehabilitasi. Ruangan tersebut terdiri dari Ruang Khalwat,
Ruang Masjid, Ruang Paviliun (atas & bawah), Mushola, Gazebo
dan lapangan (halaman).

Narasumber wawancara pada penelitian ini adalah pengelola
panti dan pendamping yang biasanya sering dijadikan sebagai
narahubung untuk berbagai keperluan. Wawancara dilakukan
setelah narasumber bersedia dan memiliki ketersediaan waktu
khususnya pengelola panti.

Teknik pengumpulan data meliputi studi pustaka, observasi
lapangan, dokumentasi foto ruangan sampel yang telah ditentukan,

pengukuran ruang secara sederhana, serta wawancara dengan
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narasumber. Sementara itu, analisis data dilakukan dengan
pendekatan triangulasi. Sebelum menganalisis aktivitas dan perilaku
residen yang diperoleh dari wawancara dan observasi, hasil
pengamatan lapangan terlebih dahulu dianalisis dalam bentuk data
fisik, seperti keadaan, material, dan sebagainya. Foto, tabel, dan
skema visual digunakan untuk menampilkan hasil keduanya. Setelah
itu, dengan teori yang menjadi acuan kajian, dicari hubungan antara

kedua hasil yang telah ditelaah tersebut.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Studi Literatur

Hal ini dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan

mengevaluasi berbagai sumber tertulis yang relevan dengan pokok

bahasan penelitian. Buku, jurnal, makalah, laporan penelitian, dan

materi lain yang menyediakan data dan referensi yang dibutuhkan

untuk penelitian dapat dianggap sebagai sumber literatur.

b. Studi Lapangan

1) Observasi
Dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung
terhadap hal, fenomena, atau peristiwa yang diteliti. Dalam
pengamatan atau observasi, peneliti mengumpulkan data
melalui pengamatan yang sistematis dan terstruktur terhadap
perilaku, kejadian, atau kondisi tertentu di lingkungan alami
atau dalam setting yang telah ditentukan.

2) Pengukuran data lapangan
Pengukuran data lapangan bertujuan untuk memperoleh
informasi yang akurat mengenai elemen-elemen fisik ruang dan
bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi pengalaman
atau fungsi ruang di dalam interior. Data yang diperoleh melalui
pengukuran lapangan ini membantu dalam merancang atau
mengevaluasi ruang interior berdasarkan kebutuhan dan lain-

lain.
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3) Interview
Interview atau wawancara dalam penelitian dilakukan untuk
mengumpulkan data yang mendalam dan detail mengenai topik
yang sedang diteliti. Melalui wawancara, peneliti dapat
memperoleh pandangan, pendapat, pengalaman, dan persepsi
dari pengelola, staff, pendamping dengan memberikan
pertanyaan yang sudah dibuat dari jauh-jauh hari atau
pertanyaan yang secara spontan dibuat di lokasi.

4) Dokumentasi
Dokumentasi berfungsi sebagai bukti dan referensi yang dapat
digunakan untuk menganalisis, menginterpretasikan, dan
melaporkan hasil penelitian. Proses ini penting agar data dan
temuan penelitian tetap terjaga dengan baik, serta memudahkan
peneliti atau pihak lain untuk melakukan verifikasi atau analisis

lebih lanjut.
4. Metode Analisis Data

menggunakan prosedur triangulasi. Menganalisis data fisik
dari . pengamatan lapangan—seperti kondisi, material, dan
sebagainya—merupakan langkah pertama. Selanjutnya, aktivitas
dan perilaku penghuni sebagaimana terungkap melalui wawancara
dan observasi diperiksa. Yang kemudian foto, tabel, dan skema
visual digunakan untuk menampilkan hasil keduanya. Setelah itu,
dengan teori yang menjadi acuan kajian, dicari hubungan antara

kedua hasil yang telah ditelaah tersebut.
5. Rekomendasi

Rekomendasi yang diberikan dapat berupa implikasi jangka

pendek maupun menengah berdasarkan hasil analisis.
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